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ABTRAKTS 

Al-qur’an disamping menonjolkan aspek-aspek ketuhanan yang 

harus dicerna oleh manusia, juga ada aspek kemanusiaan yang 

memberikan kebebasan untuk melakukan kreativitas dan aktivitasnya. 

Hal tersebut Nampak dalam karakter ekonomi yang digambarkan oleh 

Al-qur’an. 

Ekonomi Islam adalah kumpulan dari dasar-dasar umum 

ekonomi yang diambil dari Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah serta dari 

tatanan ekonomi yang dibangun di atas dasar-dasar tersebut, sesuai 

dengan berbagai macam bi’ah (lingkungan) dan setiap zaman. 

Tatanan Kebuthan ekonomi berkaitan etos kerja dan modal kerja 

merupakan proses kegiatan dalam penyelesaian permasalahan ekonomi, 

dengan kata lain semakin baik etos kerja dan modal kerja merupakan 

proses mencari posisi dalam usaha menjawab permasalah ekonomi islam. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini masih terdapat anggapan bahwa Islam menghambat 

kemajuan. Beberapa kalangan mencurigai Islam sebagai factor 

penghambat pembangunan  (an obstacle to economic growth). Pandangan ini 

berasal dari para pemikir Barat. Meskipun demikian, tidak sedikit 

intelektual muslim yang juga menyakininya. 

Islam memandang bahwa bumi dengan segala isinya merupakan 

amanah Allah kepada sang khalifah agar dipergunakan sebaik-baiknya 

bagi kesejahteraan bersama. Untuk mencapai tujuan suci ini, Allah 

memberikan petunjuk melalui para rasul-Nya. Petunjuk tersebut meliputi 

segala sesuatu yang dibutuhkan manusia baik akidah, akhlak, maupun 

syariah. 
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Dua komponen pertama, akidah dan akhlak, bersifat konstan. 

Keduanya tidak mengalami perubahan apapun dengan berbedanya 

waktu dan tempat. Adapun syariah senantiasa berubah sesuai dengan 

kebutuhan dan taraf peradaban umat, yang berbeda-beda sesuai dengan 

masa rasul masing-masing.  

 

Hal ini diungkapkan dalam Al’Qur’an Surah Al-Maa’idah ayat 48 

yang artinya ‚Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan 

jalan yang terang‚ 

Juga oleh Rasulullah saw, dalam suatu hadits, HR Bukhari, Abu 

Dawud, dan Ahmad yang artinya : 

“Para rasul tak ubahnya bagaikan saudara sebapak, ibunya 

(syariahnya) berbeda-beda sedangkan dinnya (tauhidnya) satu “. 

Oleh karena itu, syariah Islam sebagai suatu syariah yang dibawa 

oleh rasul terakhir, mempunyai keunikan tersendiri. Syariah ini bukan 

saja menyeluruh atau komprehensif,  tetapi juga universal. Karakter 

istimewa ini diperlukan sebab tidak akan ada syariah lain yang datang 

untuk menyempurnakannya. 

 

ETOS KERJA DALAM AJARAN ISLAM 

Agama Islam yang berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadits sebagai 

tuntunan dan pegangan bagi kaum muslimin mempunyai fungsi tidak 

hanya mengatur dalam segi ibadah saja melainkan juga mengatur umat 

dalam memberikan tuntutan dalam masalah yang berkenaan dengan 

kerja ini. Dalam suatu ungkapan dikatakan juga, ‚Tangan di atas lebih baik 

dari pada tangan di bawah, Memikul kayu lebih mulia dari pada mengemis, 

Mukmin yang kuat lebih baik dari pada mukslim yang lemah. Allah menyukai 

mukmin yang kuat bekerja.‛ 

           

Nyatanya kita kebanyakan bersikap dan bertingkah laku justru 

berlawanan dengan ungkapan-ungkapan tadi. Padahal dalam situasi 

globalisasi saat ini, kita dituntut untuk menunjukkan etos kerja yang tidak 

hanya rajin, gigih, setia, akan tetapi senantiasa menyeimbangkan dengan 

nilai-nilai Islami yang tentunya tidak boleh melampaui rel-rel yang telah 

ditetapkan al-Qur’an dan as-Sunnah. 
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PENGERTIAN ETOS KERJA 

Etos adalah sifat, karakter, kualitas hidup, moral dan gaya 

estetika serta suasana hati seseorang masyarakat. Kerja adalah suatu 

aktivitas yang menghasilkan suatu karya. Karya yang dimaksud, berupa 

segala yang dihasilkan untuk memenuhi kebutuhan, dan selalu berusaha 

menciptakan karya-karya lainnya. 

 

HAKEKAT ETOS KERJA 

Ethos berasal dari bahasa Yunani yang  berarti sikap, 

kepribadian, watak, karakter serta keyakinan atas  sesuatu.Ethos dibentuk 

oleh berbagai kebiasaan, pengaruh, budaya serta  sistem nilai yang 

diyakininya. Etos kerja seorang muslim adalah  semangat untuk 

menapaki jalan lurus,  dalam hal mengambil keputusan pun,  para 

pemimpin harus memegang  amanah terutama para hakim. 

 

PRINSIP DASAR ETOS KERJA DALAM ISLAM 

Prinsip dasar etos kerja dalam islam, yakni; 1) Bekerja secara 

halal (thalaba ad-dunya halalan) baik dari jenis pekerjaan maupun cara 

menjalankannya. 2) Bekerja agar tidak menjadi beban hidup orang lain 

(ta’affufan an al-mas’alah). Rasulullah pernah menegur seorang sahabat 

yang muda dan kuat tetapi pekerjaannya mengemis. Beliau kemudian 

bersabda, ‚Sungguh orang yang mau membawa tali atau kapak kemudian 

mengambil kayu bakar dan memikulnya di atas punggung lebih baik dari 

orang yang mengemis kepada orang kaya, diberi atau ditolak‛ (HR 

Bukhari dan Muslim). 3) Bekerja guna memenuhi kebutuhan keluarga 

(sa’yan ala iyalihi). Hadis Rasulullah menyebutkan ‚Tidaklah seseorang 

memperoleh hasil terbaik melebihi yang dihasilkan tangannya. Dan 

tidaklah sesuatu yang dinafkahkan seseorang kepada diri, keluarga, anak, 

dan pembantunya kecuali dihitung sebagai sedekah‛ (HR Ibnu Majah). 

Dan 4) Bekerja guna meringankan beban hidup tetangga (ta’aththufan ala 

jarihi). Islam menganjurkan solidaritas sosial, dan mengecam keras sikap 

tutup mata dan telinga dari segala penderitaan di lingkungan sekitar. 

 

PENEGASAN AL-QUR’AN TENTANG ETOS KERJA: 

‚Hendaklah kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan 

nafkahkanlah sebagian harta yang Allah telah menjadikanmu berkuasa 
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atasnya.‛ (Qs Al-Hadid: 7). Allah bahkan menyebut orang yang rajin 

beribadah tetapi mengabaikan nasib kaum miskin dan yatim sebagai 

pendusta-pendusta agama (Qs Al-Ma’un: 1-3) 

 

SIKAP KERJA KERAS 

Bekerja adalah bagian pokok dari hidup, hidup untuk bekerja 

dan bekerja untuk hidup, bekerja secara umum adalah semua aktifitas 

manusia untuk memperoleh/mencapai sesuatu. Allah swt. menciptakan 

alam ini untuk manusia, dan diantara tugas manusia adalah untuk 

menjadi khalifah. Khalifah mengandung arti : pemimpin, mengolah, 

pemanfaat dan pelestari alam, fungsi manusia untuk mengolah dan 

melestarikan alam inilah yang mengharuskan untuk bekerja keras, sebab 

sebagian potensi alam baru dapat dimanfaatkan secara optimal bila telah 

diolah oleh manusia (dikerjakan). Intinya adalah semua manusia wajib 

berkerja keras. Nabi Daud adalah pandai besi, Nabi Zakariya adalah 

tukang kayu, Nabi Muhammad SAW adalah pengembala hingga 

akhirnya ia jadi pedangang yang berhasil. 

 

DALAM HADIS DISEBUTKAN : 

 

 الـبيهقى  رواي  اِعْـمَـلْ لِـدوُْـياَكَ مَأوََّلَ تعَِـيْشُ ابَـَداً وَاعْـمَـلْ لِِخِـزَتِلَ مَأوََّلَ تـَمُىْتُ غَـداً

 

Artinya : ‚Bekerjalah untuk duniamu seolah-olah kamu akan hidup 

selama-lamanya dan bekerjalah untuk akhiratmu seolah-olah kamu akan 

mati besok pagi‛. QS. HR. Al Baihaqi 

 

KOMPONEN DASAR ETOS KERJA 

Komponen etos kerja sangat banyak jumlahnya, komponen 

tersebut tidak lain merupakan penjabaran secara garis besar dari nilai-

nilai pandangan hidup suatu kelompok masyarakat tertentu. Salah 

satunya, yaitu Iman, Taqwa, dan Komitmen (Niat). 

 

NILAI-NILAI ETOS KERJA YANG HARUS DIJUNJUNG TINGGI : 

Adapun nilai-nilai etos kerja yang harus dijunjung tinggi yakni, 

Kejujuran dan kesungguhan dalam menyelesaikan tugas, Kebersamaan 

dalam kelompok. Yaitu mengutamakan kepentingan kelompok dari pada  
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kepentingan anggota kelompok, Menghindari persaingan dalam 

kelompok. Memandang teman-teman sekerja sebagai teman 

seperjuangan, Keserasian organisasi, yaitu hubungan antar anggota 

organisasi baik pimpinan dengan pimpinan, pimpinan dengan bawahan, 

bawahan dengan bawahan harus serasi dan selaras. Semua anggota 

organisi wajib menjaga keserasian tersebut. 

 

CIRI-CIRI ORANG YANG MEMILIKI ETOS KERJA YANG TINGGI 

Kerja keras dan teliti serta menghargai waktu. Kerja santai, tanpa 

rencana, malas, pemborosan tenaga, dan waktu adalah bertentangan 

dengan nilai Islam, Islam mengajarkan agar setiap detik dari waktu harus 

di isi dengan 3 (tiga) hal yaitu, untuk meningkatkan keimanan, beramal 

sholeh (membangun) dan membina komunikasi sosial. 

 

Berdasarkan firman Allah : 

 وَالْعصَْزِ  

وسَانَ  إِنَّ  الِحَاتِ  وَعَمِلىُا آمَىىُا الَّذِيهَ  إِلَِّ خُسْز   لفَِي الِْْ بْزِ  وَتىََاصَىْا بِالْحَقِّ  وَتىََاصَىْا الصَّ بِالصَّ  

 

Artinya: Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada 

dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 

nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. (Q.S. Al-Ashr: 1-3) 

 

BERTANGGUNG JAWAB. 

Sikap bertanggungjawab hal ini sesuai dengan Surah Al-Baqarah: 

148, yang artinya: Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) 

kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan 

kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu. (Q.S. Al-Baqarah: 148) 

 

ETIKA ETOS KERJA DALAM ISLAM 

Pertama, melakukan pekerjaan dengan baik.  Di dalam al-Quran 

Allah SWT berfirman: ‚Hai orang-orang yang beriman, makanlah di 

antara rezki yang baik-baik yang kami berikan kepadamu dan 
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bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu 

menyembah.‛ (QS. Al-Baqarah [2] : 172). Dalam Hadits  

 

“Sesungguhnya Allah mencintai salah seorang di antara 

kamu yang melakukan suatu pekerjaan dengan baik 

(ketekunan).” (HR. Al Baihaqi). 

 

Kedua, takwa dalam melakukan pekerjaan. Al-Quran banyak sekali 

mengajarkan kita agar takwa dalam setiap perkara dan pekerjaan. Jika 

Allah SWT ingin menyeru kepada orang-orang mukmin dengan nada 

panggilan seperti ‚wahai orang-orang yang beriman,‛ biasanya diikuti 

oleh ayat yang berorientasi pada kerja dengan muatan ketakwaan. 

 

“…. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal 

adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang 

yang berakal.” (QS. Al-Baqarah [2] : 197). 

 

Ketiga, adanya sikap baik budi, jujur dan amanah, kesesuaian 

upah, tidak menipu, merampas, mengabaikan sesuatu, dan semena-

mena.Pekerja harus memiliki komitmen terhadap agamanya, memiliki 

motivasi untuk menjalankan kewajiban-kewajiban Allah, seperti 

bersungguh-sungguh dalam bekerja dan selalu memperbaiki 

muamalahnya.  

Keempat, adanya keterikatan individu terhadap diri dan kerja 

yang menjadi tanggung jawabnya. Sikap ini muncul dari iman dan rasa 

takut individu terhadap Allah. Kesadaran ketuhanan dan spiritualitasnya 

mampu melahirkan sikap-sikap kerja positif. Allah SWT berfirman: 

 

“Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan 

yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira 

kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, 

bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik,” (QS. Al-

Kahfi [18] : 2). 

Kelima, berusaha dengan cara halal dalam seluruh jenis 

pekerjaan. Rasulullah saw bersabda: ‚Sesungguhnya Allah adalah Dzat 

Yang Baik, mencintai yang baik, dan tidak menerima (sesuatu) kecuali 
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yang baik dan sesungguhnya Allah memerintahkan kepada orang-orang 

mukmin sesuatu yang diperintahkan kepada para utusan-Nya.‛ (H.R 

Muslim dan Tirmidzi).  

Keenam, dilarang memaksakan (memforsir) seseorang, alat-alat 

produksi, atau binatang dalam bekerja. Semua harus dipekerjakan secara 

proporsional dan wajar, misalnya tidak boleh mempekerjakan buruh atau 

hewan secara zhalim. Termasuk didalamnya penggunaan alat-alat 

produksi secara terus menerus. Rasulullah saw bersabda : ‚Sesungguhnya 

tubuhmu mempunyai hak atas dirimu.‛ 

Ketujuh, Islam tidak mengenal pekerjaan yang mendurhakai Allah. 

Dalam bekerja tidak melakukan hal-hal yang bertentangan dengan syariat 

Islam seperti memeras bahan-bahan minuman keras, sebagai pencatat 

riba, pelayan bar, pekerja seks komersial (PSK), Narkoba, dan bekerja 

dengan penguasa yang menyuruh kejahatan seperti membunuh orang 

dan sebagainya. Rasulullah saw bersabda : 

 

“Tidak ada ketaatan terhadap makhluk untuk mendurhakai 

Sang Pencipta.” (HR. Ahmad bin Hambal dalam Musnad-Nya 

dan Hakim dalam Al Mustadraknya, kategori hadits shahih). 

Kedelapan, kuat dan dapat dipercaya (jujur) dalam bekerja. Baik 

pekerja pemerintah, swasta, bekerja pada diri sendiri, ataukah di umara, 

para hakim, para wali rakyat, maupun para pekerja biasa, mereka adalah 

orang-orang yang disebut ‚pegawai tetap‛. Begitupun kelompok pekerja 

lain, seperti tukang sepatu, penjahit, dan lainnya ; atau para pedagang 

barang-barang seperti beras; atau para petani, mereka juga harus dapat 

dipercaya dan kuat, khususnya mereka mandiri dalam kategori terakhir. 

Kesembilan, bekerja secara profesional (ahli). Aspek 

profesionalisme ini amat penting bagi seorang pekerja. Maksudnya 

adalah kemampuan untuk memahami dan melaksankan pekerjaan sesuai 

dengan prinsipnya (keahlian). Pekerja tidak cukup hanya dengan 

memegang teguh sifat-sifat amanah, kuat, berakhlaq dan bertakwa, 

namun dia harus pula mengerti dan menguasai benar pekerjaannnya. 

Umar ra. sendiri pernah mempekerjakan orang dan beliau memilih dari 

mereka orang-orang yang profesional dalam bidangnya. Bahkan 

Rasulullah saw mengingatkan: ‚Bila suatu pekerjaan tidak diserahkan 

kepada ahlinya, maka tunggulah kehancurannya.‛ (al-Hadits) 
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MENELADANI ETOS KERJA RASULULLAH SAW 

 

Berbicara tentang etos kerja Rasulullah SAW sama artinya dengan 

berbicara bagaimana beliau menjalankan peran-peran dalam hidupnya. 

Ada lima peran penting yang diemban Rasulullah SAW, yaitu : 

a) Sebagai rasul. Peran ini beliau jalani selama 23 tahun. Dalam 

kurun waktu tersebut beliau harus berdakwah menyebarkan 

Islam, menerima, menghapal, menyampaikan, dan 

menjelaskan tak kurang dari 6236 ayat. Alquran menjadi 

guru (pembimbing) bagi para sahabat dan menjadi hakim 

yang memutuskan berbagai pelik permasalahan umat dari 

mulai pembunuhan sampai perceraian. 

b) Sebagai kepala negara dan pemimpin sebuah masyarakat 

heterogen. Tatkala memegang posisi ini Rasulullah SAW 

harus menerima kunjungan diplomatik "negara-negara 

sahabat". Rasul pun harus menata dan menciptakan sistem 

hukum yang mampu menyatukan kaum Muslimin, Nasrani, 

dan Yahudi, mengatur perekonomian, dan setumpuk 

masalah lainnya. 

c) Sebagai panglima perang. Selama hidup tak kurang dari 28 

kali Rasul memimpin pertempuran melawan kafir Quraisy. 

Sebagai panglima perang beliau harus mengorganisasi lebih 

dari 53 pasukan kaveleri bersenjata. Harus memikirkan 

strategi perang, persedian logistik, keamanan, transportasi, 

kesehatan, dan lainnya. sebagai kepala rumahtangga. Dalam 

posisi ini Rasul harus mendidik, membahagiakan, dan 

memenuhi tanggung jawab-lahir batin-terhadap para istri 

beliau, tujuh anak, dan beberapa orang cucu. Beliau dikenal 

sebagai sosok yang sangat perhatian terhadap keluarganya. 

Di tengah kesibukannya Rasul pun masih sempat bercanda 

dan menjahit sendiri bajunya. 

d) Sebagai seorang pebisnis. Sejak usia 12 tahun pamannya Abu 

Thalib sudah mengajaknya melakukan perjalanan bisnis ke 

Syam, negeri yang saat ini meliputi Syria, Jordan, dan 

Lebanon. Dari usia 17 hingga sekitar 20 tahun adalah masa 

tersulit dalam perjalanan bisnis Rasul karena beliau harus 
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mandiri dan bersaing dengan pemain pemain senior dalam 

perdagangan regional. Usia 20 hingga 25 tahun merupakan 

titik keemasan entrepreneurship Rasulullah SAW terbukti 

dengan "terpikatnya" konglomerat Mekah, Khadijah binti 

Khuwailid, yang kemudian melamarnya menjadi suami. 

 

PRODUKTIVITAS KERJA 

Ekonomi Islam memahami produksi itu sebagai sesuatu yang 

mubah dan jelas berdasarkan as-Sunnah.  Sebab, Rasulullah Shallallahu 

‘alaihi wasallam pernah membuat mimbar. Dari Sahal berkata, ‚Rasulullah 

telah mengutus kepada seorang wanita, (kata beliau): ‘Perintahkan 

anakmu si tukang kayu itu untuk membuatkan sandaran tempat 

dudukku, sehingga aku bisa duduk di atasnya.‛ (Riwayat Imam Bukhari). 

Pada masa Rasulullah SAW, orang-orang biasa memproduksi barang, dan 

beliau pun mendiamkan aktivitas mereka. Sehingga diamnya beliau 

menunjukkan adanya pengakuan (taqrir) terhadap aktivitas berproduksi 

mereka. Ada 3 prinsip sebagai konsep Islam dalam membina manusia 

menjadi muslim produktif, duniawi dan ukhrawi.  

 

Yang pertama, mengubah paradigma hidup dan ibadah. Dalam 

Islam, hidup bukanlah sekedar menuju kematian, karena mati hanyalah 

perpindahan tempat, dari dunia ke alam baqa. Sedang hidup yang 

sesungguhnya adalah hidup menuju kepada kehidupan yang abadi yakni, 

akhirat. 

 

Yang kedua, memelihara kunci produktifitas, yaitu hati. Hati 

merupakan ruh bagi semua potensi yang kita miliki. Pikiran dan tenaga 

tidak akan tercurahkan serta tersalurkan dalam suatu bentuk ‘amalan 

shalihan (pruduktifitas)  jika kondisi hati mati atau rusak. Hati yang 

terpelihara dan terlindungi akan memancarkan energi pendorong untuk 

beramal lebih banyak dan lebih berkualitas. 

 

Yang ketiga, bergerak dari sekarang. Prinsip bergerak dari 

sekarang ini menunjukan suatu etos kerja yang tinggi dan semangat 

beramal yang menggebu 
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Dengan bekerja (beraktifitas), itulah kunci kebahagiaan (bisa menjadi 

kaya).  Namun demikian, beraktifitas atau bekerja harus sesuai dengan 

kehendak Allah SWT, sesuai aturan main yang telah ditetapkan al Qur’an 

dan Sunnah Rasulullah SAW.  

 

MASALAH EKONOMI ISLAM 

Masalah-masalah pokok  ekonomi  menurut  para  pakar  

mencakup antara 1ain: 1) Jenis dan jasa yang diproduksi serta sistemnya. 

2) Sistem distribusi (untuk siapa barang jasa itu). 3) Efisiensi penggunaan 

faktor-faktor produksi. 4) Inflasi, resesi, dan depresi. 5)Dan lain-lain. 

Luasnya ruang lingkup ekonomi, maka  boleh  jadi  kita dapat  

menyederhanakan  kajian  tulisan  ini, dengan mengambil alih pandangan 

sekian pakar yang mendefinisikan  ilmu  ekonomi sebagai  "ilmu  

mengenai  perilaku  manusia  yang  berhubungan dengan kegiatan 

mendapatkan uang dan membelanjakannya". 

Pendorong bagi kegiatan itu  adalah  kebutuhan  dan  keinginan 

manusia  yang  tidak  mungkin  diperoleh secara mandiri. Untuk 

memenuhinya manusia terpaksa melakukan kerja sama, dan  seringkali  

juga  terpaksa harus mengorbankan sebagian keinginannya, atau  

mengantarnya  menetapkan   prioritas   dalam   melakukan pilihan. 

Namun  ada juga manusia yang sukar mengendalikan keinginannya, 

sehingga ia terdorong untuk menganiaya, baik  terhadap  sesama manusia   

maupun  makhluk  lain.  Dari  sini  amat  diperlukan peraturan serta etika 

yang mengatur kegiatan ekonomi. 

Peraturan dan etika itulah yang membedakan antara ekonomi 

yang dianjurkan Al-Quran dengan ekonomi lainnya. Harus  diakui  

bahwa Al-Quran tidak menyajikan rincian, tetapi hanya mengamanatkan  

nilai-nilai  (prinsip-prinsip)-nya  saja. Sunnah   Nabi   dan   analisis   para  

ulama  dan  cendekiawan mengemukakan    sebagian    dari    rincian    

dalam    rangka operasionalisasinya. 

 

UANG DALAM PANDANGAN AL-QURAN 

Terlebih  dahulu  perlu  dijelaskan pandangan Al-Quran tentang 

harta (uang) dan pengembangannya dalam kegiatan ekonomi. "Uang" 

antara lain diartikan  sebagai  "harta"  kekayaan,  dan "nilai tukar bagi 

sesuatu". 
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Berbeda  dengan  dugaan sementara orang yang beranggapan 

bahwa Islam kurang menyambut baik kehadiran  uang,  pada  hakikatnya 

pandangan  Islam terhadap uang dan harta amat positif. Manusia 

diperintahkan Allah untuk  mencari  rezeki  bukan  hanya  yang 

mencukupi  kebutuhannya,  tetapi  Al-Quran memerintahkan untuk 

mencari apa yang  diistilahkannya  fadhl  Allah,  yang  secara harfiah  

berarti  "kelebihan yang bersumber dari Allah". Salah satu ayat yang 

menunjuk ini adalah: Harta  atau  uang  dinilai  oleh Allah Swt. sebagai 

"qiyaman", yaitu "sarana pokok kehidupan" (QS  Al-Nisa'  [4):  5).   

A1-Quran  berpesan kepada mereka yang diberi amanat 

memelihara harta seseorang: 

 

Janganlah kamu memberi orang-orang yang lemah kemampuan 

(dalam pengurusan harta) harta (mereka yang ada di      tangan 

kamu dan yang dijadikan Allah untuk semua      sebagai sarana 

pokok kehidupan) (QS Al-Nisa' [4]: 5). 

 

Bukan  hanya  itu,  Al-Quran  memerintahkan  siapa  pun   yang 

melakukan  transaksi  hutang  piutang,  agar  mencatat  jumlah hutang 

piutang itu, jangan  sampai  oleh  satu  dan  lain  hal tercecer hilang atau 

berkurang 

 

Jangan bosan (enggan) menulisnya sedikit atau banyak  

sampai batas waktu pembayarannya (QS Al-Baqarah [2]: 282). 

Allah berpesan pada lanjutan ayat di atas: Artinya, hendaknya  

notaris  jangan  merugikan  orang  yang melakukan   transaksi   terutama   

dengan   mengurangi  haknya masing-masing, dan bagi  yang  melakukan  

transaksi  hendaknya jangan  juga  merugikan  sang notaris dalam waktu, 

tenaga, dan pikirannya tanpa memberi  imbalan  yang  wajar.  

Diperintahkan juga  agar memilih saksi-saksi dalam hal hutang-piutang, 

kalau bukan dua orang lelaki, maka  seorang  lelaki  dan  dua  orang 

perempuan: 

Dalam  bidang  harta  atau  keuangan, Kitab Suci umat Islam 

secara tegas menyatakan: 

 

Telah menjadi naluri manusia kecintaan kepada lawan  seksnya, 

anak-anak, serta harta yang banyak berupa emas, perak, kuda 

piaraan, binatang ternak, sawah, dan      ladang (QS Ali 'Imran [3]: 

l4). 
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"Harta  yang  banyak"  oleh  Al-Quran  disebut   "khair"   (QS Al-

Baqarah  [2): 180), yang arti harfiahnya adalah "kebaikan". Ini bukan saja 

berarti bahwa  harta  kekayaan  adalah  sesuatu yang  dinilai  baik,  tetapi  

juga  untuk mengisyaratkan bahwa perolehan dan penggunaannya  harus  

pula  dengan  baik.  Tanpa memperhatikan   hal-hal   tersebut,   manusia  

akan  mengalami 

kesengsaraan dalam hidupnya. 

 

PERANAN UANG 

Merujuk kepada Mu'jam Al-Muhfaras (Kamus Al-Quran)  oleh  

Fuad Abdul  Baqi,  kata mal (uang) terulang dalam Al-Quran sebanyak 25 

kali (dalam bentuk tunggal) dan amwal (dalam bentuk  jamak) sebanyak  

enam  puluh  satu  kali.  Diamati oleh Hassan Hanafi sebagaimana 

dikemukakan dalam bukunya  Ad-Din  wa  Ats-Tsaurah bahwa kata 

tersebut mempunyni dua bentuk. 

Pertama,  tidak  dinisbahkan  kepada "pemilik", dalam arti dia 

berdiri sendiri. Ini --menurutnya-- adalah sesuatu yang  logis karena  

memang  ada  harta  yang  tidak menjadi objek kegiatan manusia, tetapi 

berpotensi untuk itu. 

Kedua, dinisbahkan kepada  sesuatu,  seperti  "harta  mereka", 

harta  anak-anak yatim, "harta kamu" dan 1ain-1ain. Ini adalah harta yang 

menjadi objok  kegiatan.  Dan  bentuk  inilah  yang terbanyak digunakan 

dalam Al-Quran. 

Dalam pandangan Al-Quran, uang  merupakan  modal  serta  

salah satu   faktor   produksi  yang  penting,  tetapi  "bukan  yang 

terpenting". Manusia menduduki tempat di  atas  modal  disusu1 sumber  

daya  alam.  Pandangan  ini  berbeda  dengan pandangan sementara 

pelaku ekonomi modern yang  memandang  uang  sebagai segala sesuatu, 

sehingga tidak jarang manusia atau sumber daya alam dianiaya atau 

ditelantarkan. 

Surat Al-Nisa' (4): 5 yang dikutip di atas, di  mana  dinyatakan   

Warzuquhum  fiha  bukan Warzuquhum  minha. "Minha" artinya "dari 

modal", sedang "fiha" berarti "di dalam modal", yang dipahami  sebagai  

ada  sesuatu yang masuk dari luar ke dalam (keuntungan) yang diperoleh 

dari hasil usaha.  

Dalam  konteks  ini  Al-Quran mengingatkan: Dan orang-orang 

yang menyimpan emas dan perak dan tidak  menafkahkan pada jalan 
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Allah, maka beritahukanlah kepada mereka (bahwa mereka akan 

mendapat) siksa yang  pedih (QS Al-Tawbah [9]. 34) 

Ancaman ini disebabkan karena uang/harta  seperti  

dikemukakan sebelum  ini  dijadikan Allah untuk sarana kehidupan 

manusia dalam rangka memenuhi  kebutuhannya.  Dan  menyimpannya  

tanpa perputaran,  demikian  juga  penimbunan  kebutuhannya,  tidak 

sejalan dengan tujuan tersebut. 

Bagi pemilik uang  yang  tidak  atau  kurang  mampu  mengelola 

uangnya, para ulama mengembangkan cara-cara yang direstui oleh Al-

Quran dan Sunnah Nabi, antara lain melalui apa yang dinamai 

murabahah, mudharabah atau musyarakah. 

 

KEBUTUHAN MANUSIA 

Al-Quran  secara  tegas  menyebutkan  ketiga  macam  kebutuhan 

primer  itu dan mengingatkan manusia pertama tentang keharusan 

pemenuhannya sebelum manusia pertama itu menginjakkan  kakinya di  

bumi. Ketika Adam dan istrinya Hawa masih berada di surga, Allah 

mengingatkan mereka berdua: 

 

Maka Kami berkata, "Hai Adam' sesungguhnya ini (iblis) adalah 

musuh bagimu dan bagi istrimu, maka sekali-kalijanganlah 

sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga karena (jika 

demikian) engkau akan bersusah payah Sesungguhnya engkau 

tidak akan lapar di surga, dan tidak pula akan telanjang. 

Sesungguhnya engkau tidak      akan dahaga, tidak pula disengat 

panas matahari di sana (surga)" (QS Thaha [20]: 117-119). 

Yang dimaksud  dengan  bersusah  payah  adalah  bekerja  untuk 

memenuhi  kebutuhan mereka yang di dunia tidak diperoleh tanpa kerja 

tetapi di surga telah disediakan yaitu pangan atau dalam bahasa  ayat  di  

atas "tidak lapar dan tidak dahaga". Sandang dilukiskan   dengan   "tidak   

telanjang",   sedangkan   papan diisyaratkan oleh kalimat "tidak disengat 

panas matahari". 

 

AKTIVITAS EKONOMI 

Aktivitas antar manusia --termasuk aktivitas ekonomi—terjadi 

melalui  apa  yang  diistilahkan  oleh  ulama dengan mu'amalah 

(interaksi). Pesan utama  Al-Quran  dalam  mu'amalah  keuangan atau 

aktivitas ekonomi adalah: 

 



Etos Kerja dan Produktivitas…Rahmad Annam  49 

 

 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

atau melakukan interaksi keuangan di antara kamu secara      

batil... (QS Al-Baqarah [2]: 188). 

Kata  "batil"   diartikan   sebagai   "segala   sesuatu   yang 

bertentangan dengan Ketentuan dan nilai agama". Bukan  di  sini  

tempatnya merinci cakupan kata batil, apalagi Al-Quran --sejalan dengan 

sikapnya terhadap hal-hal yang bukan bersifat   ibadah   murni--  pada  

dasarnya  tidak  memberikan perincian. Ini untuk memberikan peluang  

kepada  manusia  atau masyarakat  yang  sifatnya  selalu  berubah, agar 

menyesuaikan diri dengan  perubahan  masyarakat  sepanjang  sejalan  

dengan nilai-nilai Islam. 

PEMBAHASAN 

 

1. Pandangan Islam Terhadap Harta dan Ekonomi 

Allah SWT memberi manusia dua anugerah nikmat utama, 

yaitu manhaj al-hayat ‚ sistem kehidupan ‚ dan wasilah al-hayat ‚ 

sarana kehidupan . 

Manhaj al-hayat adalah seluruh aturan kehidupan manusia yang 

bersumber kepada Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Aturan tersebut 

berbentuk keharusan melakukan atau sebaiknya melakukan sesuatu, 

juga dalam bentuk larangan melakukan atau sebaliknya 

meninggalkan sesuatu. Aturan tersebut dikenal sebagai hukum lima, 

yakni wajib, sunnah, mubah, makruh, atau haram. Sebagaimana 

dalam Surah Al-Baqarah ayat 29 yang artinya : 

“Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 

kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-

Nya tujuh langit. Dan, dia Maha Mengetahui segala sesuatu “ 

Dari keterangan diatas, islam mempunyai pandangan yang jelas 

mengenai harta dan kegiatan ekonomi. Pandangan tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Pemilik mutlak terhadap segala sesuatu yang ada di muka bumi 

ini, termasuk harta benda, adalah Allah SWT. Kepemilikan oleh 

manusia hanya bersifat relativf, sebatas untuk melaksanakan 

amanah mengelola dan memanfaatkan sesuai dengan ketentuan-

Nya. 

2. Status harta yang dimiliki manusia adalah sebagai berikut. 
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a) Harta sebagai amanah (titipan) dari Allah SWT. Manusia 

hanyalah pemegang amanah karena memang tidak mampu 

mengadakan benda dari tiada. Dalam bahasa Einstein, 

manusia tidak mampu menciptakan energi; yang mampu 

manusia lakukan adalah mengubah dari satu bentuk energi 

ke bentuk energi lain. Pencipta awal segala energi adalah 

Allah SWT. 

b) Harta sebagi perhiasan  hidup yang memungkinkan 

manusia bisa menikmatinya dengan baik dan tidak 

berlebih-lebihan. Manusia memiliki kecenderungan yang 

kuat untuk memiliki, menguasai, dan menikmati harta. 

Firman-Nya, ‚Dijadikan indah pada (pandangan) manusia 

kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu : wanita-wanita, 

anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda 

pilihan, binatang-binatang ternak, dan sawah lading. Itulah 

kesenangan hidup di dunia dan disisi Allah-lah tempat kembali 

yang baik (surga).‛ (Ali Imran : 14).Sebagai perhiasan hidup, 

harta sering menyebabkan keangkuhan, kesombongan, 

serta kebanggan diri (Al-‘Alaq : 6 – 7). 

c) Harta sebagai ujian keimanan. Hal ini terutama 

menyangkut soal cara mendapatkan dan 

memanfaatkannya, apakah sesuai dengan ajaran Islam 

ataukah tidak. (Al-Anfaal : 28) 

d) Harta sebagai bekal ibadah, yakni untuk melaksanakan 

perintah-Nya dan melaksanakan muamalah di antara 

sesama manusia, melalui kegiatan zakat, infak dan 

sedekah. (At-Taubah : 41, 60 ; Ali Imran : 133-134). 

3.  Pemilikan harta dapat dilakukan antara lain melalui usaha 

(a’mal)atau mata pencaharian (ma’isyah) yang halal dan sesuai 

dengan aturan-Nya. Banyak ayat Al-Qur’an dan hadits Nabi 

yang mendorong umat manusia bekerja mencari nafkah secara 

halal. 

4. Dilarang mencari harta, berusaha, atau bekerja yang dapat 

melupakan kematian (At-Takaatsur : 1 – 2), melupakan 

dzikrullah (tidak ingat kepada Allah dengan segala ketentuan-

Nya ) (Al-Munaafiquun ; 9 ), melupakan shalat dan zakat  (an-

Nuur ; 37), dan memutuskan kekayaan hanya pada 

sekelompok orang kaya saja (al-Hasyr : 7). 
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5. Dilarang menempuh usaha yang haram seperti melalui 

kegiatan riba  (al-Baqarah : 273 – 281), perjudian, berjual beli 

barang yang dilarang atau haram (al-Maa’idah : 90-

91), mencuri, merampok, penggasaban (al-Maa’idah : 38 ), 

curang dalam takaran dan timbangan (al-Muthaffifiin : 1 – 6) 

melalui cara-cara yang batil dan merugikan (al-Baqarah : 188 ), 

dan melalui suap-menyuap (HR Imam Ahmad ). 

 

NILAI-NILAI SISTEM PEREKONOMIAN ISLAM 

Perekonomian Masyarakat Luas, Bukan Hanya Masyarakat 

Muslim Akan Menjadi Baik Bila Menggunakan kerangka Kerja atau 

Acuan Norma-Norma Islami. 

Banyak ayat Al-Qur’an yang menyerukan penggunaan kerangka 

kerja perekonomian Islam, diantaranya Aurah Al-Baqarah ayat 60 dan Al-

Maa’idah ayat 87 – 88 yang semua ayatnya merupakan penentuan dasar 

pikiran dari pesan Al-Qur’an dalam bidang ekonomi. Dari ayat-ayat 

tersebut dapat dipahami bahwa Islam mendorong penganutnya untuk 

menikmati karunia yang telah diberikan oleh Allah. Karunia tersebut 

harus didayagunakan untuk meningkatkan pertumbuhan, baik  materi 

maupun non materi. Islam juga mendorong penganutnya berjuang untuk 

mendapatkan materi atau harta dengan berbagai cara, asalkan mengikuti 

rambu-rambu yang telah ditetapkan. 

 

KEADILAN DAN PERSAUDARAAN MENYELURUH 

Islam bertujuan untuk membentuk masyarakat dengan tatanan 

sosial yang solid. Dalam tatanan itu, setiap individu diikat oleh 

persudaraan dan kasih saying bagai satu keluarga. Sebuah persaudaraan 

yang universal dan tak diikat batas geografis. Keadilan dalam Islam 

memiliki implikasi sebagai berikut : 

a. Keadilan Sosial 

Islam menganggap umat manusia sebagai suatu keluarga. 

Karenanya, semua anggota keluarga ini mempunyai derajat yang 

sama di hadapan  Allah. Hukum Allah tidak membedakan yang kaya 

dan yang miskin, demikian juga tidak membedakan yang hitam dan 

yang putih. Secara sosial, nilai yang membedakan satu dengan yang 

lain adalah ketakwaan, ketulusan hati, kemampuan dan pelayanannya 

pada manusia. 

b. Keadilan Ekonomi 
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Konsep persaudaraan dan perlakuan yang sama bagi setiap 

individu dalam masyarakat dan dihadapan hukum harus diimbangi 

oleh keadilan ekonomi. Tanpa pengimbangan tersebut, sosial 

kehilangan makna. Dengan keadilan ekonomi, setiap individu akan 

mendapatkan haknya sesuai dengan kontribusi masing-masing 

kepada masyarakat. Setiap individu pun harus terbebaskan dari 

eksploiasi individu lainnya. Islam dengan tegas melarang seorang 

muslim merugikan orang lain.  

Peringatan akan ketidakadilan dan eksploitasi ini 

dimaksudkan untuk melindungi hak-hak individu dalam masyarakat, 

juga untuk meningkatkan kiesejahteraan umum sebagai tujuan utama 

Islam. 

c. Keadilan Distribusi Pendapatan 

Kesenjangan pendapatan dan kekayaan alam yang ada dalam 

masyarakat perlawanan dengan semangat serta komitmen Islam 

terhadap persaudaraan dan keadilan sosial ekonomi. Kesenjangan 

harus diatasi dengan menggunakan cara yang ditekankan Islam. 

Diantaranya adalah dengan cara-cara berikut ini.  

Pertama : a) Menghapuskan monopoli, kecuali oleh 

pemerintah, untuk bidang-bidang tertentu. b) Menjamin hak dan 

kesempatan semua pihak untuk aktif dalam proses ekonomi, baik 

produksi, distribusi, sirkulasi maupun konsumsi. c) Menjamin basic 

needs fulfillment ( pemenuhan kebutuhan dasar hidup ) setiap anggota 

masyarakat. d) Melaksanakan amanah at-takaaful al-ijtima’I social 

economic security insurance dimana yang mampu menanggung dan 

membantu yang tidak mampu. 

Kedua : Islam membenarkan seorang memilih kekayaan lebih 

dari yang lain sepanjang kekayaan tersebut diperoleh secara benar 

dan yang bersangkutan telah menunaikan kewajibannya bagi 

kesejahteraan masyarakat, baik dalam bentuk zakat maupun amal 

kebajikan lain seperti infak dan sedekah. Meskipun demikian, Islam 

sangat menganjurkan golongan yang kaya untuk tetap tawadhu dan 

tidak pamer. 

 

KEBEBASAN INDIVIDU DALAM KONTEKS KESEJAHTERAAN 

SOSIAL 

Pilar terpenting dalam keyakinan seorang muslim adalah 

kepercayaan bahwa manusia diciptakan  oleh Allah. Ia tidak tunduk 

kepada siapa pun kecuali kepada Allah (ar-Ra’d : 36 dan Luqman : 32). Ini 
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merupakan dasar bagi Piagam Kebebasan Islam dari segala bentuk 

perbudakan. Menyangkut hal ini Al Qur’an  tegas menyatakan bahwa 

tujuan utama dari misi kenabian Muhammad adalah melepaskan manusia 

dari beban dan rantai yang membelenggunya (Al-A’raaf : 157). 

Konsep Islam amat jelas. Manusia dilahirkan merdeka. 

Karenanya, tidak ada seorang pun bahkan Negara manapun yang berhak 

mencabut kemerdekaan tersebut dan membuat hidup manusia terikat. 

Dalam konsep ini, setiap individu berhak menggunakan kemerdekaannya 

tersebut sepanjang tetap berada dalam kerangka norma-norma islami. 

Dengan kata lain, sepanjang kebebasan tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan, baik secara sosial maupun dihadapan Allah. 

Kebebasan individu dalam kerangka etika Islam diakui selama 

tidak bertentangan dengan kepentingan sosial yang lebih besar atau 

sepanjang individu itu tidak melangkahi hak-hak orang lain. 

 

KESIMPULAN 

Islam membenarkan seorang memilih kekayaan lebih dari yang 

lain sepanjang kekayaan tersebut diperoleh secara benar dan yang 

bersangkutan telah menunaikan kewajibannya bagi kesejahteraan 

masyarakat, baik dalam bentuk zakat maupun amal kebajikan lain seperti 

infak dan sedekah. Meskipun demikian, Islam sangat menganjurkan 

golongan yang kaya untuk tetap tawadhu dan tidak pamer.  

Islam juga mendorong penganutnya berjuang untuk 

mendapatkan materi atau harta dengan berbagai cara, asalkan mengikuti 

rambu-rambu yang telah ditetapkan. Dilarang mencari harta, berusaha, 

atau bekerja yang dapat melupakan kematian (At-Takaatsur : 1 – 2), 

melupakan dzikrullah (tidak ingat kepada Allah dengan segala 

ketentuan-Nya ) (Al-Munaafiquun ; 9), melupakan shalat dan zakat  (an-

Nuur ; 37), dan memutuskan kekayaan hanya pada sekelompok orang 

kaya saja (al-Hasyr : 7). 

Konsep Islam amat jelas. Manusia dilahirkan merdeka. 

Karenanya, tidak ada seorang pun bahkan Negara manapun yang berhak 

mencabut kemerdekaan tersebut dan membuat hidup manusia terikat. 

Dalam konsep ini, setiap individu berhak menggunakan kemerdekaannya 

tersebut sepanjang tetap berada dalam kerangka norma-norma islami. 

Dengan kata lain, sepanjang kebebasan tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan, baik secara sosial maupun dihadapan Allah.  
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Kebebasan individu dalam kerangka etika Islam diakui selama 

tidak bertentangan dengan kepentingan sosial yang lebih besar atau 

sepanjang individu itu tidak melangkahi hak-hak orang lain. 
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